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1. Seorang perempuan, umur 45 tahun dirawat di bangsal  penyakit dalam dengan HIV. Pasien 

mengalami gagal nafas sehingga perlu dilakukan pemeriksaan analisa gas darah. Perawat 

mempersiapkan alat sebelum tindakan dilakukan. Apakah tabung yang perlu disiapkan untuk 

menampung darah pemeriksaan tersebut?  

a. Tabung bertutup merah untuk serum  

b. Tabung bertutup biru yang mengandung sitrat 

c. Tabung bertutup ungu yang mengandung edta 

d. Tabung bertutup hijau yang mengandung heparin 

e. Tabung bertutup kuning yang mengandung gel separator 

 

2. Seorang perempuan, umur 45 tahun dirawat di bangsal penyakit dalam dengan diagnose SLE. 

Pasien akan dilakukan tindakan pengambilan sampel darah vena untuk mengevaluasi kondisi 

pasien. Pasien mengalami kemerahan pada kulit, edema dan gatal-gatal. Dimanakah area 

tubuh yang perlu dihindari untuk tempat pengambilan sampel? 

a. Area kemerahan 

b. Area tangan 

c. Area edema 

d. Area gatal 

e. Area kaki 

 

3. Seorang perempuan, umur 45 tahun dirawat di bangsal  penyakit dalam dengan supect HIV. 

Apakah pemeriksaan yang perlu dilakukan untuk penegakan diagnosa tersebut? 

a. MANTOUX 

b. TUBEX 

c. ELISA 

d. GCS 

e. TBAg 

 

4. Seorang laki-laki, umur 60 tahun dirawat di bangsal penyakit dalam dengan diagnosa CA 

Nasopharing. Pasien merasakan nyeri berat dan gelisah, sehingga melakukan gerakan 

gerakan di atas tempat tidur di luar kendali. Apakah tindakan keperawatan yang penting 

dilakukan untuk pasien tersebut? 



a. Restrain 

b. Massage 

c. ROM aktif 

d. ROM pasif 

e. Reposition 

 

5. Seorang perawat akan melakukan pengikatan pasien karena pasien gelisah. Apakah yang 

sebaiknya perawat perhatikan ketika akan melakukan tindakan tersebut?  

a. Lakukan ikatan yang kuat 

b. Atur posisi pasien supinasi  

c. Lakukan pengikatan pada area perut  

d. Lakukan tindakan langsung pada pasien tanpa informed consent 

e. Ikatkan ujung tali pada bagian yang tidak mudah dijangkau pasien  

 

6. Seorang perempuan, umur 30 tahun datang ke poliklinik kulit dengan keluhan sering merasa 

gatal dan kulit merah jika pada kondisi-kondisi tertentu. Di poliklinik dilakukan tes dengan 

tusukan pada tetesan ekstrak alergen. Apakah metode pemeriksaan yang sesuai dilakukan 

pada kasus tersebut?  

a. Uji tusuk prick puncture test 

b. Uji tusuk modified prick test 

c. Uji tempel prick puncture test 

d. Uji tempel modified prick test 

e. Uji tempel konvensional 

 

7. Seorang perempuan, umur 30 tahun dirawat di ruang perawatan penyakit dalam karena SLE 

yang diderita. Pasien diberikan obat Parasetamol 500 mg per-oral untuk mengatasi nyeri yang 

dialami. Perawat harus memastikan bahwa obat yang diberikan sudah ditelan oleh pasien 

melewati mulut. Apakah prinsip obat yang diperhatikan perawat pada kasus tersebut? 

a. Benar obat 

b. Benar rute 

c. Benar dosis 

d. Benar waktu 

e. Benar pasien  



8. Seorang perempuan, umur 30 tahun dirawat di ruang perawatan penyakit dalam karena SLE 

yang diderita. Pasien diberikan obat Parasetamol 500 mg per-oral untuk mengatasi nyeri yang 

dialami. Perawat harus memastikan bahwa obat yang diberikan sudah dikonsumsi oleh pasien 

sebanyak 500 mg tersebut. Apakah prinsip obat yang diperhatikan perawat pada kasus 

tersebut? 

a. Benar obat 

b. Benar rute 

c. Benar dosis 

d. Benar waktu 

e. Benar pasien  

 

9. Seorang perempuan, umur 30 tahun dirawat di ruang perawatan penyakit dalam karena SLE 

yang diderita. Pasien diberikan obat Parasetamol 500 mg per-oral untuk mengatasi nyeri yang 

dialami. Perawat harus memastikan bahwa obat yang diberikan sudah dikonsumsi oleh pasien 

pada pukul 12.00 wib. Apakah prinsip obat yang diperhatikan perawat pada kasus tersebut? 

a. Benar obat 

b. Benar rute 

c. Benar dosis 

d. Benar waktu 

e. Benar pasien  

 

10. Seorang perempuan, umur 30 tahun dirawat di ruang perawatan penyakit dalam 

karena SLE yang diderita. Pasien diberikan obat Parasetamol 500 mg per-oral untuk 

mengatasi nyeri yang dialami. Perawat harus membaca label obat kembali “Parasetamol” 

sebelum diberikan kepada pasien. Apakah prinsip obat yang diperhatikan perawat pada kasus 

tersebut? 

a. Benar obat 

b. Benar rute 

c. Benar dosis 

d. Benar waktu 

e. Benar pasien  

 



11. Seorang laki-laki usia 45 tahun, datang ke poli mata sebuah rumah sakit dengan 

keluhan mata kuning. Pasien tersebut mempunyai riwayat sirosis hepatis.  Apakah bagian 

mata yang dimaksd? 

a. Pupil 

b. Lensa 

c. Retina 

d. Sklera 

e. Kornea 

 

12. Seorang perempuan usia 67 tahun diketahui hanya memiliki dua macam sel kerucut. 

Kondisi tersebut disebut? 

a. Trikromat 

b. Monokromat 

c. Dikromat 

d. Buta warna 

e. Rabun senja 

 

13. Seorang perempuan usia 24 tahun datang ke poli mata dengan keluhan pandangan 

kabur. Pasien tersebut bertanya jarak baca ideal didepan mata. Apakah jawaban yang tepat 

untuk pertanyaan tersebut? 

a. 50 cm 

b. 40 cm 

c. 30 cm 

d. 25 cm 

e. 20 cm 

 

14. Seorang perempuan usia 45 tahun datang ke poli mata dengan keluhan pandangan 

kabur jika melihat benda yang dekat dengan mata. Apakah istilah untuk kasus tersebut? 

a. Miopi 

b. Hipermetropi 

c. Presbiopi 

d. Astigmatisme 

e. Buta warna 

 

15. Seorang laki-laki usia 31 tahun didiagnosa miopi setelah dilakukan beberapa 

pemeriksaan penunjang oleh dokter mata. Apakah kacamata yang tepat untuk kasus diatas? 

a. Cembung 

b. Cekung 

c. Ganda 

d. Positif 

e. Silinder 

 



16. Seorang perempuan usia 45 tahun datang ke poli mata dengan keluhan mata merah. 

Pasien mengatakan mata merah dikarenakan debu . Termasuk gangguan pelnglihatan apakah 

pada kasus diatas? 

a. Abnormal Appearance 

b. Abnormal vision 

c. Perdarahan 

d. Gangguang ringan 

e. Abnormal sensation 

 

17. Seorang laki-laki usia 37 tahun datang ke poli mata dengan keluhan mata 

mengeluarkan kotoran yang banyak dan terasa nyeri diarea kelopak mata. Termasuk 

gangguan pelnglihatan apakah pada kasus diatas? 

a. Abnormal Appearance 

b. Abnormal vision 

c. Perdarahan 

d. Gangguang ringan 

e. Abnormal sensation 

 

18. Cacat mata karena kerusakan sel konus, sehingga penderita tidak dapat membedakan 

warna disebut 

a. Miopi 

b. Hipermetropi 

c. Presbiopi 

d. Astigmatisme 

e. Buta warna 

 

19. Seorang perempuan usia 37 tahun saat dilakukan pemeriksaan mata diketahui retina 

mata hanya memiliki satu pigmen atau sel kerucut. Kondisi tersebut disebut? 

a. Miopi 

b. Hipermetropi 

c. Presbiopi 

d. Astigmatisme 

e. Buta warna 

 

 

20. Seorang perawat mencoba menjelaskan kepada pasien katarak terkait karakteristik 

lensa yang normal. Manakah dibawah ini yang merupakan jawaban yang tepat? 

a. Transparan 

b. Putih 

c. Refraksi lemah 

d. Cembung 

e. Oval seperti telur 

 



21. Seorang laki-laki usia 47 tahun datang ke poli mata sebuah rumah sakit. Saat 

dilakukan pengkajian mata, pasien menyebutkan salah satu gejala subjektif. Apakah gejala 

tersebut? 

a. Retina tak tampak 

b. Bayangan terbalik 

c. Silau 

d. Terdapat mutiara pada pupil 

e. Visus 2/6 

 

22. Seorang laki-laki usia 45 tahun mengalami katarak dirawat di sebuah bangsal bedah 

sebuah rumah sakit. Pasien menjalani operasi katarak hari ke 2. Saat dilakukan pengkajian 

pasien mengatakan nyeri di area mata, seperti ada yang mengganjal. Pasien mengatakan 

mengapa hal tersebut bisa terjadi. Apakah diagnosis keperawatan yang tepat untuk kasus 

diatas? 

a. Risiko infeksi 

b. Nyeri akut 

c. Risiko cidera 

d. Gangguan persepsi sensori 

e. Cemas 

 

23. Seorang perempuan usia 57 tahun dirawat disebuah rumah sakit dengan diagnosis 

katarak senilis. Saat dilakukan pemeriksaan mata lebih lanjut diketahui bahwa pasien 

mengalami katarak senilis jenis  matur. Apakah ciri-ciri kasus diatas? 

a. Kekeruhan sebagian 

b. Cairan lensa normal 

c. Iris tremulans 

d. Shadow test negative 

e. Sudut bilik mata terbuka 

 

24. Seorang laki-laki usia 47 tahun datang ke poli mata sebuah rumah sakit. Setelah 

dilakukan anamneses melalui wawancara, dilakukan pemeriksaan untuk menilai sudur 

kamera okuli anterior. Apakah nama pemeriksaan tersebut? 

a. Tonometri 

b. Papan Snellen 

c. Lapang pandang 

d. Gonioskopi 

e. Diskus optikus 

 

25. Seorang laki-laki usia 59 tahun mengalami glaucoma setelah menjelankan operasi 

katarak. Apakah jenis glaucoma tersebut? 

a. Glaukoma sekunder 

b. Glaukoma primer sudut terbuka 



c. Glaukoma primer sudut tertutup 

d. Glaukoma kongenital 

e. Glaukoma traumatic 

 

26. Seorang perempuan usia 48 tahun datang ke poli mata dengan keluhan penglihatan 

buram. Setelah dilakukan berbagai macam pemeriksaan, diketahui bahwa pasien menderita 

katarak senilis insipiens. Apakah tanda dari jenis katarak tersebut? 

a. Iris terdorong 

b. Cairan lensa normal 

c. Glaukoma 

d. Shadow test pseudopositif 

e. Sudut bilik mata sempit 

 

27. Seorang laki-laki usia 78 tahun datang ke poli mata dengan keluhan penglihatan 

kabur. Setelah dilakukan pemeriksaan, ternyata pasien mengalami katarak. Pasien bertanya 

mengapa diusia lansia sering terjadi katarak. Bagaimakah jawaban perawat? 

a. Semakin tua, lensa mata akan kekurangan air dan menjadi padat 

b. Katarak dipengaruhi oleh berbagai faktor 

c. Lensa mata semakin lentur 

d. Pembungkus lensa lembek dan elastis 

e. Katarak dapat terjadi pada semua usia 

 

28. Seorang laki-laki usia 56 tahun datang ke rumah sakit mengeluhkan mata sakit, perih, 

ada luka, bengkak dan mengeluarkan nanah. Pasien mengatakan pandangannya kabur dan 

terganggu dalam melakukan aktivitas. Pasien terdiagnosa Tumor Orbita. Apakah masalah 

psikologis yang muncul dari pasien diatas? 

a. Nyeri 

b. Risiko jatuh 

c. Konsep diri 

d. Pandangan kabur 

e. Aktivitas terganggu 

 

29. Indikasi dilakukan operasi pada pasien katarak adalah 

a. Adanya komplikasi 

b. Permintaan pasien 

c. Penurunan visus 

d. Nyeri hebat 

e. Buta 

 

30. Yang dimaksud dengan visus 5/6 adalah 

a. Pasien mampu melihat dalam jarak 5-6 meter. Normalnya dapat dilihat pada 

jarak 5 meter 

b. Pasien mampu melihat dalam jarak 6 meter, normalnya dapat dilihat pada 

jarak 5-6 meter 



c. Pasien mampu melihat dalam jarak 5 meter, normalnya dapat dilihat pada 

jarak 6 meter 

d. Pasien mampu melihat dalam jarak 6 meter, normalnya dapat dilihat jarak 5 

meter 

e. Pasien mampu melihat dijarak 0.8 meter. 

 

31. Seorang perawat yang bertugas di kamar operasi menyiapkan peralatan dan bahan 

untuk tindakan operasi disebut sebagai .... 

a. Operator nurse    d.  Scrub nurse 

b. Circulation nurse    e.  Anastetic nurse 

c. Assistance nurse 

 

32. Sebuah tindakan menutupi seluruh bagian tubuh pasien dengan kain steril kecuali area 

yang akan dilakukan insisi pada kamar operasi disebut .... 

a. Positioning     d.  Circulating 

b. Drapping     e.  Observing 

c. Desinfektan 

 

33. Seorang pasien laki-laki berusia 45 tahun yang mengalami perdarahan luka post 

operasi, akan mengalami resiko lebih lanjut jika perdarahannya tidak segera diatasi, yaitu 

komplikasi .... 

a. Syok hipovolemik    d.  Syok Anafilaktik 

b. Syok kardiogenik    e.  Syok Septik 

c. Syok neurologik 

 

34. Seorang pasien laki-laki berusia 39 tahun yang mengalami perdarahan luka post 

operasi akan dilakukan pencegahan dari syok dengan resusitasi cairan jenis .... 

a. Hipertonis     d.  Isotonis 

b. Hipotonis     e.  Hemotonis 

c. Volutonis 

 

35. Seorang pasien perempuan 57 tahun yang mengalami perdarahan post operasi 

dilakukan aplikasi resusitasi cairan pada syok menggunakan cairan infus .... 

a. D5 % atau NaCl 0,9 %   d.  NaCl 0,9 % atau RL 

b. Asering atau D5 %    e.  RL atau D5 % 

c. NaCl 0,9 % kombinasi KCl 

 

36. Seorang pasien perempuan 57 tahun yang dilakukan resusitasi cairan pada kasus syok 

perdarahan tidak memberikan hasil maksimal maka harus diberikan transfusi Packet Red Cell 

setelah Hb menurun sampai .... 

a. 12 gr/dl     d.  5 gr/dl 

b. 14 gr/dl     e.  4 gr/dl 

c. 8 gr/dl 



 

37. Seorang pasien perempuan berusia 47 tahun, baru saja selesai dilakukan operasi 

dengan anastesi General, apakah jenis pemeriksaan kesadaran yang dilakukan terhadapnya? 

a. Bromage Score    d.  Steward Score dan Bromage 

Score 

b. Aldrete Score dan GCS   e.  Rules of Nine score 

c. GCS dan Bromage Score 

 

38. Seorang pasien laki-laki berusia 56 tahun, baru saja selesai dilakukan operasi dengan 

anastesi regional (spinal), apakah jenis pemeriksaan kesadaran yang dilakukan terhadapnya? 

a. Bromage Score    d.  Steward Score dan Bromage 

Score 

b. Aldrete Score dan GCS   e.  Rules of Nine score 

c. GCS dan Bromage Score 

 

39. Seorang pasien laki-laki berusia 63 tahun telah selesai menjalani operasi 22 jam yang 

lalu. Apakah syarat yang tepat untuk dapat mulai memberikan asupan makanan pada pasien 

tersebut? 

a. Pasien sudah dapat jalan   d.  Terdapat tanda-tanda syok 

b. Peristaltik usus sudah teridentifikasi e.  Pasien mulai tampak kurus 

c. Pasien sudah merasa lapar 

 

40. Seorang pasien laki-laki berusia 42 tahun, telah dilakukan operasi dengan anastesi 

general. Perawat segera melatih pasien secara bertahap untuk bangun dan duduk sampai 

pasien turun dari tempat tidur dan mulai berjalan. Apakah jenis tindakan yang dilakukan 

terhadap pasien tersebut? 

a. Melatih ROM    d.  Melatih batuk efektif 

b. Melatih Ambulasi dini   e.  Mengkaji tingkat kesadaran 

c. Memberikan nutrisi 

 

41. Seorang bayi perempuan telah lahir di Puskesmas 2 jam yang lalu dengan Riwayat 

BBLR. Perawat melakukan pemeriksaan fisik terhadap bayi tersebut, hasil pemeriksaan 

TTV yaitu S : 33,0˚C, N : 95 x / menit. BB : 2400 gram, PB : 44 cm. Diagnosa bayi tersebut 

adalah hipotermi. Apa yang menjadi faktor risiko terjadinya hipotermi pada kasus di atas... 

a.BBLR  

b.Prematur 

c.Asfiksia 

d.Sepsis 

e.Ruangan bersalin terlalu dingin 

 

42. Seorang bayi laki-laki telah lahir di Rumah Sakit 1 jam yang lalu. Perawat 

melakukan pemeriksaan fisik terhadap bayi tersebut, hasil pemeriksaan TTV yang didapat 



yaitu: suhu 32˚ C, N : 100 x / menit, BB : 3000 gram, PB : 49cm. Perawat menemukan tanda-

tanda awal hipotermi. Apa saja tanda-tanda awal hipotermi, kecuali... 

a.Kaki teraba dingin  

b.Kemampuan menghisap lemah 

c.Letargi 

d.Tangisan lemah 

e.Bibir dan kuku kebiruan 

 

43. Ny. Y telah melahirkan bayinya di Rumah Sakit 1 jam yang lalu dengan prosedur 

SC. Saat bayi lahir, perawat menutupi kepala bayi dengan topi. Perawat melakukan 

pemeriksaan fisik terhadap bayi tersebut. Pemeriksaan TTV yang didapat yaitu S : 36,5˚C, N 

: 110 x / menit. Perawat melakukan monitoring suhu tubuh dan melakukan penggunaan 

warmer blanket pada Ny. Y karena keluhan menggigil dan pengukuran suhu 33˚ C. 

Tindakan yang perawat lakukan yaitu termasuk.... 

a.Diagnosis  

b.Data penunjang 

c.Penatalaksanaan BBLR 

d.Penanganan pada hipotermi 

e.Mekanisme kehilangan panas 

 

 

44. Seorang bayi lahir 2 hari yang lalu di Rumah Sakit. Ibu mengatakan kulit 

bayinya berwarna kebiruan, sebelumnya bayinya ditidurkan di dekat jendela dirumahnya. 

Setelah diperiksa dokter ternyata bayi tersebut mengalami hipotermi, dari kasus di atas 

mekanisme kehilangan panas yang dialami oleh bayi tersebut termasuk mekanisme apa? 

a. Konduksi  

b. Konveksi 

c. Radiasi 

d. Evaporasi 

e. Persuasi 

 

45. Seorang perempuan usia 40 th mengalami hipotermi karena berada di lingkungan 

yang dingin selama beberapa hari. Dari data tersebut faktor yang menyebabkan hipotermi 

adalah…. 

a. Kerusakan Hipotalamus  

b. Berat Badan Ekstrem  

c. Kekurangan lemak subkutan  

d. Terpapar suhu lingkungan rendah  

e. Malnutrisi 

 

 

 



46. Seorang bayi lahir cukup umur di Rumah Sakit 1 jam yang lalu. Dilakukan 

pemeriksaan fisik oleh perawat, didapatkan hasil S: 38˚C, N : 120 x / menit, bayi muntah-

muntah dan hasil lab angka leukosit tinggi. Darikasus diatas dapat disimpulkan bahwa bayi 

mengalami hipertermi. Berikut adalah faktor resiko dari hipertermi yaitu…. 

a.Kerusakan set point 

b.Bayi premature 

c. Inkubator 

d. Kerusakan hipotalamus 

e. Infeksi neonatus 

 

47. Bayi Ny.M lahir di Rumah Sakit 1 jam yang lalu, perawat kemudian memeriksa 

suhunya menggunakan thermometer didapatkan hasil S: 37.8˚C, dari kasus di  atas Tindakan 

keperawatan yang tepat adalah…. 

a. Pertahankan suhu lingkungan 

b. Water Tepid Sponge 

c. Memberikan antibiotik 

d. Memberikan antipiretik 

e. Memberikan analgesik 

 

48. Tn Y berumur 48 th mengalami infeksi akibat post pemasangan WSD di bagian dada. Setelah 

dilakukan pengkajian didapatkan hasil suhu 41.5˚C. Dari data tersebut pasien mengalami 

kejadian…. 

a.Cold stress 

b.Pireksia 

c. Hiperpireksia 

d. Hipertermi berat 

e. Infeksi 

 

49.  Tn Y berumur 48 th mengalami infeksi akibat post pemasangan WSD di bagian dada. Setelah 

dilakukan pengkajian didapatkan hasil suhu 41.5˚C Tindakan keperawatan  yang dilakukan 

adalah..... 

a. pemakaian cooler blanket  

b. Pemberian cairan infus 

c. Kolaborasi pemberian terapi dengan dokter 

d. Segera melakukan perawatan WSD 

e. melakukan manajemen gangguan nafas 

 

50.  Ny H 65 th mengalami dehidrasi dan mengalami peningkatan suhu 38.5˚C. Ny H 

dirawat di bangsal penyakit dalam. Pengawasan yang tepat berkaitan dengan masalah suhu tersebut 

adalah... 

a.Monitor cairan tubuh 

b. Pengeluaran mekoneum 



c. Periksa glukosa darah 

d. Periksa tekanan darah 

e. Pemeriksaan reflek  

 

 

51. Seorang laki-laki, usia 28 tahun diantar keluarga ke klinik, dicurigai cedera kepala 

akibat kecelakaan lalu lintas sejak 30 menit yang lalu. Mata pasien tampak terpejam dan saat 

perawat merangsang nyeri, pasien tidak membuka mata spontan, hanya mampu mengerang 

dan tidak ada respon motorik. Berapakah skor GCS pasien tersebut?  

a. E1V2M1 

b. E2V2M2 

c. E3V2M2 

d. E2V3M2 

e. E2V2M1 

 

52. Seorang perempuan, usia 35 tahun diantar oleh keluarga ke IGD dengan riwayat jatuh 

dari tangga sejak 30 menit yang lalu. Pasien terus memanggil “Bapak ….. Bapak ….. 

Bapak….. “. Pasien membuka mata setelah perawat merangsang nyeri dan hanya mampu 

melakukan pergerakan ekstensi abnormal. Berapa skor GCS pasien tersebut?  

a. E2V3M2 

b. E2V1M1 

c. E2V2M2 

d. E1V1M1 

e. E2V3M3 

 

53. Seorang perempuan, usia 48 tahun, dirawat di ruang penyakit dalam dengan diagnosa 

medis stroke. Hasil pengkajian : pasien tertidur, diberikan rangsang suara dan nyeri, pasien 

tidak berespon, hanya mengerang dan hanya mampu ekstensi abnormal. Berapa skor GCS 

pasien tersebut? 

a. E1V2M2 

b. E1V1M1 

c. E1V1M2 

d. E1V2M1 

e. E2V1M1 

 

54. Seorang perempuan, usia 59 tahun, dirawat di ruang bedah dengan diagnosa medis 

fraktur costa. Hasil pengkajian: ketika dirangsang suara, pasien membuka mata, bingung, 

bicara kacau, disorientasi dan hanya mampu fleksi abnormal. Berapa skor GCS pasien 

tersebut? 

a. E3V4M3  

b. E3V3M3 

c. E4V4M3 



d. E3V4M4 

e. E4V4M4 

 

55. Seorang laki-laki, usia 60 tahun, datang ke poliklinik saraf. Hasil pengkajian: pasien 

tidak dapat mengenali dan menyebutkan jenis bau ekstrak kopi. Apa nervus cranialis yang 

terganggu pada pasien? 

a. Nervus olfactory 

b. Nervus optikus  

c. Nervus akustikus 

d. Nervus facialis 

e. Nervus vagus  

 

56. Seorang laki-laki, usia 45 tahun, datang ke poliklinik saraf. Pasien tidak dapat 

menyebutkan jumlah jari, arah gerakan tangan dan asal cahaya penlight. Apa nervus kranialis 

yang terganggu pada pasien tersebut?  

a. Nervus olfactory 

b. Nervus optikus  

c. Nervus akustikus 

d. Nervus facialis 

e. Nervus vagus  

 

57. Seorang laki-laki, usia 45 tahun, datang ke poliklinik saraf. Perawat akan menilai 

fungsi pendengaran pasien dengan tes weber menggunakan alat garputala. Apa nervus 

kranialis yang dinilai pada pasien tersebut?   

a. Nervus olfactory 

b. Nervus optikus  

c. Nervus akustikus 

d. Nervus facialis 

e. Nervus vagus  

 

58. Seorang perempuan, usia 50 tahun, datang ke poliklinik saraf. Perawat melakukan 

pemeriksaan nervus kranialis dengan meminta pasien mengerutkan dahi, mengangkat alis, 

menutup mata dengan rapat, dan memoncongkan bibir serta menggembungkan pipi. Apa 

nervus kranialis yang dinilai pada pasien tersebut? 

a. Nervus olfactory 

b. Nervus optikus  

c. Nervus akustikus 

d. Nervus facialis 

e. Nervus vagus  

 

59. Seorang perempuan, usia 58 tahun dirawat di bangsal penyakit dalam, akibat 

penurunan kesadaran dengan GCS E2V4M4. Hasil pengkajian: pasien mudah tertidur, namun 

dapat dibangunkan dengan rangsang nyeri. Apa tingkat kesadaran pasien tersebut? 



a. Somnolen  

b. Compos mentis 

c. Koma 

d. Apatis 

e. Stupor 

 

60. Seorang perempuan, usia 65 tahun dirawat di bangsal penyakit dalam, mengalami 

penurunan kesadaran dengan GCS E2V4M4. Hasil pengkajian: pasien mudah tertidur namun 

dapat dibangunkan dengan suara. Apa tingkat kesadaran pasien tersebut? 

a. Somnolen  

b. Compos mentis 

c. Koma 

d. Apatis 

e. Stupor  

 

61. Sistem integumen terdiri atas 3 lapisan utama, berfungsi sebagai protektor dari 

gangguan fisik, mekanis maupun kimiawi. Apa lapisan terluar dari sistem tersebut?  

a. Dermis 

b. Subkutan 

c. Epidermis  

d. Jaringan lemak 

e. Jaringan keringat  

 

62. Sistem integumen berfungsi sebagai termoregulator. Bagaimana sistem tersebut 

bekerja? 

a. Kulit mengatur suhu tubuh dengan mengeluarkan keringat 

b. Kulit melakukan proses absorbsi/penyerapan  

c. Kulit mengsekresikan urea dan ammonia  

d. Kulit sebagai indra peraba terhadap rangsangan  

e. Kulit melindungi tubuh dari serangan patogen   

 

63. Seorang laki-laki, usia 35 tahun, dirawat di ruang penyakit dalam dengan diagnosa 

medis herpes simpleks. Hasil pengkajian: ada lesi vesikula di area dada berwarna merah dan 

berukuran 10x5 cm. Apa diagnosa keperawatan sesuai pasien tersebut?  

a. Hipertermia  

b. Ansietas  

c. Nyeri kronis  

d. Kerusakan integritas kulit  

e. Pola nafas tidak efektif  

 

64. Seorang perempuan, usia 45 tahun datang ke poliklinik kulit dan kelamin dengan 

diagnosa media herpes zoester. Apa penyebab penyakit tersebut? 

a. Virus dengue  

b. Virus herpes simpleks (VHS)  



c. Mycobacterium tuberculosis  

d. Virus varicella zoester (VVZ) 

e. Epstein-barr virus  

 

65. Seorang laki-laki, usia 50 tahun, dirawat di ruang penyakit dalam dengan diagnosa 

medis herpes simpleks. Hasil pengkajian: ada lesi vesikula di kelamin ukuran 10x5 cm, suhu 

tubuh pasien 39,2°C. Apa diagnosa keperawatan sesuai pasien tersebut?  

a. Nyeri akut  

b. Ansietas  

c. Hipertermia  

d. Pola nafas tidak efektif  

e. Nyeri kronis  

 

66. Seorang perempuan, usia 40 tahun datang di poliklinik kulit dan kelamin, dengan 

diagnosa medis herpes zoester. Hasil pengkajian: ada lesi vesikula di wajah ukuran 7x5 cm. 

Apa diagnosa keperawatan sesuai pasien tersebut?  

a. Herpes zoster torakalis  

b. Herpes zoster lumbalis 

c. Herpes zoster oftalmik 

d. Herpes zoster frontalis  

e. Herpes zoster sakralis  

 

67. Seorang laki-laki usia 45 tahun datang di poliklinik kulit dan kelamin. Hasil 

pengkajian: ada pustula di leher dan paha. Apa pengkajian keperawatan yang perlu dilakukan 

pada pasien tersebut? 

a. Bunyi jantung 

b. Hygiene dan turgor kulit  

c. Pemeriksaan fisik dada paru  

d. Irama jantung  

e. Pemeriksaan 12 saraf kranialis  

 

68. Seorang perempuan usia 50 tahun dirawat di bangsal penyakit dalam dengan diagnosa 

medis herpes simpleks, dengan vesikula di genital. Pasien mengeluhkan nyeri di genital 

selama seminggu, dengan skala 7, sensasi panas terbakar, dan terus menerus. Apa diagnosa 

keperawatan sesuai pasien tersebut? 

a. Nyeri kronis  

b. Nyeri akut 

c. Ansietas  

d. Hipertermia 

e. Risiko jatuh 

 



69. Seorang perempuan usia 25 tahun, datang di poliklinik kulit dan kelamin. Hasil 

pengkajian: ada tonjolan kulit di wajah, leher dan dada, tonjolan berisi cairan nanah. Apa 

gangguan yang dialami pasien tersebut?  

a. Hematoma  

b. Pustula 

c. Striae 

d. Spider naevi  

e. Hiperpigmentasi  

 

70. Seorang perempuan usia 35 tahun, datang di poliklinik kulit dan kelamin. Hasil 

pengkajian: ada lesi kulit di paha kanan dan kiri, < 1 cm berisi cairan jernih dan. Apa 

gangguan yang dialami pasien tersebut?  

a. Hematoma  

b. Pustula 

c. Striae 

d. Spider naevi  

e. Vesikula  

 

 

 


